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Abstrak  
Bali merupakan salah satu destinasi pariwisata terbaik di dunia. Berdasarkan berita 

resmi statistik yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Bali, jumlah kunjungan wisatawan 
mancanegara ke Bali pada bulan Juni 2019 mencapai 549.751 kunjungan. Peramalan 
kunjungan wisatawan merupakan faktor yang sangat penting untuk menentukan kebijakan 
tempat tujuan wisata, meminimalkan ketidakpastian dan resiko investasi. Hal ini merupakan hal 
yang sangat penting karena sektor pariwisata merupakan tulang punggung ekonomi di Bali. 
Penelitian ini mengangkat topik bagaimana mengimplementasikan metode Triple Exponential 
Smoothing pada proses peralaman jumlah wisatawan. Kami menggunakan data historis 
kunjungan wisatawan ke Bali yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali. Hasil 
peramalan dievaluasi menggunakan mean absolute error untuk menunjukan rata-rata 
kesalahan dalam perhitungan peramalan. Rata-rata Mean Absolute Error yang dihasilkan pada 
peramalan ini adalah 18 dengan hasil evaluasi terbaik dengan menggunakan Alpha 0.9, Beta 0 
dan Gamma 0.8.  
  
Kata Kunci: Kunjungan Wisatawan, Mean Absolute Error, Peramalan, Triple Exponential 

Smoothing. 

 

Abstract  

Bali is one of the best tourism destinations in the world. Based on official statistical 

news published by Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, the number of foreign tourist visits to 

Bali in June 2019 reached 549,751. Forecasting tourist visits is a very important factor in 

determining tourist destination policies, minimizing uncertainty and investment risk. This is very 

important because the tourism sector is the backbone of the economy in Bali. This research 

raises the topic of how to implement the Triple Exponential Smoothing method in forecasting 

the number of tourists visits. We use historical data on tourist visits to Bali obtained from the 

Badan Pusat Statistik Provinsi Bali from January 2011 to July 2019. Forecasting results are 

evaluated using mean absolute error to show the average error in forecasting calculations. 

Based on the results, the average Mean Absolute Error generated in this forecast is 18 with the 

best evaluation results using Alpha 0.9, Beta 0, and Gamma 0.8. 

  

Keywords: Tourist Visits, Mean Absolute Error, Forecasting, Triple Exponential Smoothing. 

 

 

1. Pendahuluan  

Bali merupakan salah satu destinasi pariwisata terbaik di dunia. Berdasarkan berita 

resmi statistik yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Bali, kunjungan wisatawan 

mancanegara ke Bali pada bulan Juni 2019 mencapai 549.751 kunjungan. Peramalan 

kunjungan wisatawan merupakan faktor yang sangat penting untuk menentukan kebijakan 

tempat tujuan wisata, meminimalkan ketidakpastian dan resiko investasi. Hal ini merupakan hal 

JURNAL ILMIAH MERPATI VOL. 8, NO. 3 DECEMBER 2020 p-ISSN: 2252-3006
e-ISSN: 2685-2411

Peramalan Jumlah Kunjungan Wisatawan Menggunakan Triple Exponential Smoothing
(I Wayan Agus Surya Darma)

211



     

  

yang sangat penting karena sektor pariwisata merupakan salah satu tulang punggung 

perekonomian di Bali. 

Penelitian terkait peramalan pernah dilakukan menggunakan metode Triple 

Exponential Smoothing pada peramalan peramalan jumlah mahasiswa baru [1], peramalan 

jumlah penumpang [2], prediksi keuntungan bisnis [3] dan peramalan penjualan souvenir [4], 

peramalan penjualan obat [5], dan prediksi kebutuhan bahan baku pupuk [6]. Metode Triple 

Exponential Smoothing dapat memberikan hasil peramalan berdasarkan data yang bersifat 

musiman. Peramalan dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang untuk pengambilan 

keputusan. Peramalan pernah dilakukan untuk memprediksi partisipasi pemilih dalam pemilu 

presiden 2014 menggunakan Support Vector Machine. Penelitian ini menghasilkan akurasi 

tertinggi yang didapat dalam memprediksi partisipasi pemilih sebesar 97.50% [7]. Pada kasus 

peramalan jumlah tersangka penyalahgunaan narkoba, peramalan dilakukan dengan 

menerapkan metode Multilayer Perceptron yang dapat memprediksi penurunan jumlah 

penyalahgunaan narkoba pada tahun 2019 [8]. Peramalan juga diterapkan dalam peramalan 

watak dan perjodohan berdasarkan wariga Bali menggunakan metode Fuzzy Logic [9]. 

Penelitian terkait juga pernah dilakukan dengan berbagai metode seperti meramal kunjungan 

wisatawan di objek wisata Bedugul menggunakan Fuzzy Time Series [10], peramalan jumlah 

wisatawan mancanegara di kota Pontianak menggunakan metode Deseasonalized [11], 

peramalan dengan menerapkan ARIMA pada jumlah penumpang pesawat [12], kereta api [13], 

peramalan menggunakan metode Trend Moment pada penjualan furniture [14] dan peramalan 

jumlah persediaan minuman menggunakan metode Moving Average [15]. Penelitian lainnya 

pernah mengusulkan kombinasi metode fuzzy Logic dan algoritma Cuckoo Search untuk 

peramalan beban listrik [16] dan Random Forest untuk meramalkan kandidat siswa baru [17]. 

Hasil penelitian ini merupakan implementasi metode Triple Exponential Smoothing 

pada peralaman kunjungan wisatawan. Kami menggunakan data kunjungan wisatawan ke Bali 

pada rentang waktu bulan Januari 2011 sampai dengan Juni 2019 yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik Provinsi Bali. Artikel ini disusun sebagai berikut, bagian 1 menyajikan latar 

belakang dan penelitian terkait. Bagian 2 menyajikan metodologi penelitian. Bagian 3 

menyajikan uji coba dan analisis hasil pada penelitian ini. Bagian 4 Menyajikan kesimpulan dan 

penelitian berikutnya pada artikel ini. 

  

2. Metodologi Penelitian  

Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini dijabarkan dalam alur 

penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 1 yang menjelaskan tahapan-tahapan penelitian 

yang dimulai dengan perumusan masalah dan studi literatur mengenai peralaman kunjungan 

wisatawan. Langkah kedua adalah pengumpulan data kunjungan wisatawan. Kami 

 
Gambar 1.  Metodologi Penelitian 
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mengumpulkan data wisatawan yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 

dengan rentang waktu kunjungan wisatawan Januari 2011 sampai dengan Juni 2019. Langkah 

ketiga yaitu menganalisis dan merancang sistem peramalan dengan menggunakan metode 

Triple Exponential Smoothing. Langkah keempat yaitu mengimplementasikan sistem 

berdasarkan analisis dan perancangan dengan menggunakan data kunjungan wisatawan 

untuk diproses menggunakan metode Triple Exponential Smoothing untuk mendapatkan hasil 

peramalan. Langkah kelima yaitu melakukan uji coba untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

sistem. Langkah keenam yaitu mengevaluasi hasil peramalan dengan melakukan uji coba 

menggunakan Mean Absolute Error (MAE) dan Mean Squared Error (MSE) untuk menunjukan 

rata-rata kesalahan dalam perhitungan peramalan. Langkah terakhir adalah penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan. Berikut ini adalah gambaran 

umum peramalan menggunakan Triple Exponential Smoothing yang ditunjukkan pada Gambar 

2. 

 

2.1 Input Dataset 

Kami menggunakan data kunjungan wisatawan ke Bali yang diperoleh  dari Badan 

Pusat Statistik Provinsi Bali. Data kunjungan ini terdiri dari data time series dengan rentang 

waktu Januari 2011 sampai dengan Juni 2019. Data ini berdasarkan kunjungan wisatawan ke 

Bali yang dirangkum berdasarkan total jumlah kunjungan perbulan. 

 

2.2 Perhitungan Peramalan Menggunakan Triple Exponential Smoothing 

Hasil peramalan merupakan prediksi jumlah kunjungan berdasarkan data kunjungan 

historis yang telah dihitung menggunakan metode Triple Exponential Smoothing. Hasil 

peramalan akan membandingkan data aktual kunjungan wisatawan dan hasil perhitungan dari 

Triple Exponential Smoothing. 

Triple Exponential Smoothing merupakan metode peramalan yang memiliki 

kemampuan untuk menangani faktor musiman dan faktor kecenderungan yang muncul secara 

bersamaan pada sebuah data time series. Triple Exponential Smoothing terdiri atas tiga unsur 

yaitu unsur pemulusan, unsur trend dan musiman untuk setiap periode dengan menggunakan 

tiga pembobotan dalam proses peramalan. Tiga bobot ini adalah alpha (α), beta (β), dan 

gamma (γ). Bobot alpha (α) adalah parameter yang digunakan untuk mengontrol penghalusan 

relatif pada pengamatan yang baru dilakukan. Bobot beta (β) adalah parameter yang 

digunakan untuk mengontrol penghalusan relatif untuk mengestimasi kemunculan unsur 

kecenderungan pada proses peramalan. Bobot beta memiliki nilai dari 0 hingga 1. Bobot 

gamma adalah sebuah parameter yang digunakan untuk mengontrol penghalusan relatif 

untuk mengestimasi kemunculan unsur musiman. Gamma memiliki nilai dari 0 hingga 1. 

Triple Exponential Smoothing memiliki tiga parameter yaitu proses pemulusan (At), 

proses estimasi trend (Tt), dan proses estimasi musiman ( ̂   ). Berikut ini adalah persamaan 

dasar untuk tiga parameter winter dan peramalannya. 

 

    
  

    
 (   )(         ) (1) 

 
Gambar 2. Gambaran umum peramalan menggunakan Triple Exponential Smoothing 
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    (       )  (   )     (2) 

     
  

  
 (   )     (3) 

Proses peramalan kunjungan wisatawan menggunakan Persamaan 1 sampai dengan 

3  untuk proses pemulusan dan estimasi trend pada metode Tripe Exponential Smoothing. 

Variabel L  merupakan panjangnya musim, yaitu panjangnya tahun data kunjungan wisatawan 

yang digunakan pada proses peramalan dan St merupakan estimasi musiman ke -t. 

Persamaan untuk menghitung nilai peramalan menggunakan persamaan 4 berikut ini. 

 

 ̂    (      )       (4) 

Variabel A dapat bernilai sama dengan nilai data aktual pertama, yaitu jumlah 

kunjungan wisatawan aktual pada bulan awal tahun pertama. Variabel T memiliki nilai 0 

karena nilai trend didapatkan dari periode sebelumnya yang tidak ada. Variabel S 

diasumsikan bernilai 1 untuk menghilangkan pengaruh musiman pada data aktual. Hasil 

peramalan berupa data prediksi jumlah kunjungan wisatawan pada bulan berikutnya yang 

disajikan dalam bentuk grafik.  

 

2.3 Evaluasi Hasil Peramalan Menggunakan MAE dan MSE 

Hasil evaluasi peramalan menggunakan Mean Absolute Error (MAE) dan Mean 

Squared Error (MSE) untuk mengukur keberhasilan metode Triple Exponential Smoothing 

dalam memprediksi jumlah kunjungan wisatawan.   

Pada proses peramalan, pengaruh ketidakpastian diminimumkan untuk mengurangi 

kesalahan prediksi (forecast error). Kami mengukur Forecast Error dengan menggunakan 

Mean Absolute Error (MAE) yaitu rata-rata nilai Absolute Error dari kesalahan meramal dan 

Mean Squared Error (MSE), dengan formula sebagai berikut: 

 

    
               

 
 (5) 

    
              

  

 
 (6) 

Persamaan 5 dan Persamaan 6 digunakan untuk mengevaluasi hasil peramalan pada 

Triple Exponential Smoothing. Yt merupakan data aktual yang digunakan pada proses 

perhitungan berdasarkan dataset yang digunakan dalam waktu t. Ŷt merupakan data ramalan 

dihitung dari model yang digunakan dalam waktu t dan n merupakan total jumlah data. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Bagian ini membahas tentang uji coba dan hasil implementasi Triple Exponential 

Smoothing pada peramalan kunjungan wisatawan. Berikut ini adalah tahapan-tahapan pada 

bagian ini. 

 

3.1. Persiapan data  

Kami menggunakan data kunjungan wisatawan ke Bali pada rentang waktu bulan 

Januari 2011 sampai dengan Juni 2019 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali. 

Sampel data kunjungan wisatawa ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

3.2. Implementasi Triple Exponential Smoothing  

Proses peramalan pada sistem ini menggunakan metode Triple Exponential 

Smoothing. Hasil peramalan ditampilkan dalam dashboard yang menampilkan informasi hasil 

peramalan yang telah dilakukan berdasarkan data kunjungan wisatawan yang diujikan. Hasil 

peramalan disajikan dalam bentuk grafik hasil peramalan berdasarkan data aktual dan data 

hasil peramalan menggunakan Triple Exponential Smoothing. Grafik hasil peramalan disajikan 

berdasarkan rentang waktu data kunjungan wisatawan. Selain informasi berupa grafik,  
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halaman dashboard juga menampilkan nilai mean absolute error, mean squared error dan root 

mean squared error yang dihasilkan berdasarkan perhitungan Triple Exponential Smoothing. 

Kode Program 1 merupakan kode program yang digunakan untuk melakukan proses 

peramalan menggunakan Triple Exponential Smoothing. Kami menggunakan dataset 

kunjungan wisatawan ke Bali pada rentang Januari 2011 sampai dengan Juli 2019 untuk 

menghitung peramalan kunjungan wisatawan menggunakan metode Triple Exponential 

Smoothing. 

 

$array_charts = array(); 

  for ($i=$season_length*$pengaturan[0]["jumlah_sembunyi"]; $i 

<=count($data); $i++) { 

$holt_winters[$i] = ($level[$i-1] + $trend[$i-1])*$season[$i-

$season_length]; 

      if ($i>=13) { 

          if($i==count($data)) { 

            } else { 

              $mae[$i] = abs((int)$data[$i] - $holt_winters[$i]); // error 

MAE 

                    $mse[$i] = pow($mae[$i], 2); 

                } 

            } 

            if ($i==count($data)) { 

                $time = strtotime($year[$i-1]); 

                $final = date("Y-m", strtotime("+1 month", $time)); 

                $temp['y'] = $final; 

                $temp['a'] = 0; 

            } else { 

                $temp['y'] = $year[$i]; 

                $temp['a'] =(int)$data[$i]; 

            } 

            $temp['b'] = round($holt_winters[$i]); 

            array_push($array_charts, $temp); 

        } 

        $array_data['real']  = $data; 

        $array_data['season']= $season; 

        $array_data['level'] = $level; 

Tabel 1. Sampel data kunjungan wisatawan ke Bali pada Januari 2018-Juni 2019 

 

Bulan Tahun Jumlah Kunjungan 

Januari 2018 358,065 

Februari 2018 452,423 

Maret 2018 492,678 

April 2018 516,777 

Mei 2018 528,512 

Juni 2018 544,550 

Juli 2018 624,366 

Agustus 2018 573,766 

September 2018 555,903 

Oktober 2018 517,889 

Nopember 2018 406,725 

Desember 2018 498,819 

Januari 2019 456,218 

Februari 2019 437,537 

Maret 2019 449,637 

April 2019 476,327 

Mei 2019 485,795 

Juni 2019 549,751 
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        $array_data['trend'] = $trend; 

        $array_data['holt_winter'] = $holt_winters; 

        $array_data['year']  = $year; 

        $array_data['mae']   = $mae; 

        $array_data['mse']   = $mse; 

 

        echo json_encode($array_charts); 

} 

public function forecastError($data, $season_length, $alpha, $beta, $gamma, 

$datainit, $year, $du) { 

        // init level 

        $averagetemp=0; 

        for($i = 0; $i < $season_length*$datainit; $i++) { 

            $averagetemp += $data[$i]; 

        } 

        $avg = $averagetemp / $season_length; 

        //init Data 

        $season=array(); 

        $level=array(); 

        $trend=array(); 

        $holt_winters=array(); 

        $mae=array(); 

        $mse=array(); 

        for($i = 0; $i < $season_length*$datainit; $i++) { 

            $season[$i]= $data[$i]/$avg; 

            if ($i == $season_length*$datainit-1) { 

                $level[$i] = $data[$i]/$season[$i]; 

                $trend[$i]=1; 

            } else { 

                $trend[$i]=0; 

                $level[$i]=0; 

            } 

        } 

 

Kode Program 1.  Fungsi forcasting Triple Exponential Smoothing 

  

 
Gambar 3. Grafik hasil peramalan  

  

Gambar 3 merupakan hasil peramalan yang disajikan dalam bentuk grafik 

perbandingan dataset kunjungan wisatawan dengan hasil peramalan setiap bulannya. 

Berdasarkan pengamatan terhadap grafik ini, implementasi Triple Exponential Smoothing 

dapat menghasilkan peramalan kunjungan wisatawan dengan selisih yang kecil dengan 

dataset kunjungan wisatawan. Hasil peramalan ini selanjutnya akan dievaluasi pada sub 

bagian evaluasi hasil peramalan untuk mengukur keberhasilan sistem peramalan.  
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3.3. Evaluasi Hasil Peramalan  

Kami melakukan evaluasi pada hasil peramalan dengan mengukur tingkat kesalahan 

dalam perhitungan peramalan. Evaluasi hasil peramalan dilakukan melalui perhitungan nilai 

error menggunakan Mean Absolute Error dan Mean Squared Error untuk menunjukan rata-rata 

kesalahan dalam perhitungan peramalan. Berikut ini adalah kode program yang kami gunakan 

untuk mengevaluasi hasil peramalan yang ditunjukkan pada Kode Program 1 dan Kode 

Program 2. 

 

for ($i=$season_length*$datainit; $i < count($data) ; $i++) { 

    $level[$i] = $alpha * $data[$i] / $season[$i-$season_length]+ 

(1-$alpha)*($level[$i-1]+$trend[$i-1]); 

            $trend[$i] = $beta * ($level[$i] - $level[$i-1]) + (1-$beta) * 

$trend[$i-1]; 

            $season[$i] = $gamma * ($data[$i] / $level[$i]) + (1-$gamma) * 

$season[$i-$season_length]; 

        } 

  $array_charts = array(); 

  $totalVisitor1 = 0; 

  $totalVisitor2 = 0; 

   for ($i=$season_length*$datainit; $i <= count($data); $i++) {  

      $holt_winters[$i] = ($level[$i-1] + $trend[$i-1]) * $season[$i-

$season_length]; //forecasting 

    if ($i!=count($data)) { 

        if($i>=count($data)-($season_length*$du)) { 

            $mae[$i] = abs((int)$data[$i] - round($holt_winters[$i])); 

                $mse[$i] = pow($mae[$i], 2); // Error MSE 

                } 

            }     

            if ($i==count($data)) { 

                $time = strtotime($year[$i-1]); 

                $final = date("Y-m", strtotime("+1 month", $time)); 

                $temp['y'] = $final; 

                $temp['a'] = 0; 

                $array_error['nextmonth'] = $final; 

            } else { 

                $temp['y'] = $year[$i]; 

                $temp['a'] =(int)$data[$i]; 

            } 

            if ($i>=count($data)-12 && $i<=count($data)-1) { 

                $totalVisitor1 += $data[$i]; 

            } 

            if ($i>=count($data)-24 && $i<=count($data)-12) { 

                $totalVisitor2 += $data[$i]; 

            } 

            $temp['b'] = round($holt_winters[$i]); 

            array_push($array_charts, $temp); 

        } 

        $array_data['real'] = $data; 

        $array_data['season'] = $season; 

        $array_data['level'] = $level; 

        $array_data['trend'] = $trend; 

        $array_data['holt_winter'] = $holt_winters; 

        $array_data['year'] = $year; 

        $array_data['mae'] = $mae; 

        $array_data['mse'] = $mse; 

        if(count($mae)) { 

            $i_mae=0; 

            $this_mae=array(); 

            foreach ($mae as $k) { 

                if ($i_mae>=count($mae)-12) { 

                    array_push($this_mae, $k); 

                } 

                $i_mae++; 

            } 
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            $maethis=array_filter($this_mae); 

            $mae = array_filter($mae); 

 

            $averagethis = array_sum($maethis)/count($maethis); 

            $array_error['maethis'] = $averagethis; 

            $average = array_sum($mae)/count($mae); 

            $array_error['mae'] = $average; 

        } 

        if(count($mse)) { 

            $i_mse=0; 

            $this_mse=array(); 

            foreach ($mse as $k) { 

                if ($i_mse>=count($mae)-12) { 

                    array_push($this_mse, $k); 

                } 

                $i_mse++; 

            } 

            $mse = array_filter($mse); 

            $average = array_sum($mse)/count($mse); 

            $array_error['mse'] = $average; 

        } 

        $array_error['rmse'] = sqrt($array_error['mse']); // Error RMSE 

        $array_error['next'] = $holt_winters[count($data)]; 

        $array_error['lastyear'] = $data[count($data)-13]; 

        $array_error['thisyear'] = $data[count($data)-1]; 

        $array_error['thismonth'] = $this->readcsvMonth(); 

        $array_error['thisyear'] = $totalVisitor1; 

        $array_error['lastyear'] = $totalVisitor2; 

        return $array_error; 

    } 

        $array_data['mae'] = $mae; 

        $array_data['mse'] = $mse; 

        return json_encode($array_charts); 

    } 

 

Kode Program 2. Fungsi evaluasi peramalan 

 

 
 

Gambar 4. Evaluasi hasil peramalan  
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Gambar 4 merupakan hasil evaluasi peramalan dengan mendapatkan nilai alpha, beta 

dan gamma terbaik pada proses perhitungan Triple Exponential Smoothing. Nilai alpha, beta 

dan gamma dihasilkan dengan melakukan perhitungan terhadap kombinasi nilai alpha, beta 

dan gamma dengan rentang nilai 0 sampai dengan 1 hingga mendapatkan nilai terbaik. 

Kombinasi terbaik adalah kombinasi yang menghasilkan nilai mean absolute error, mean 

squared error dan root mean squared error terkecil. Berdasarkan data kunjungan wisatawan ke 

Bali yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, jumlah kunjungan meningkat pada 

bulan Juli. Hal ini merupakan trend musiman dimana terdapat peningkatan jumlah kunjungan 

wisatawan ke Bali. Wisatawan mancanegara yang tengah liburan musim panas di negaranya, 

melakukan liburan ke Bali pada bulan Juli.  Berdasarkan data kunjungan wisatawan dengan 

rentang waktu bulan Januari 2011 sampai dengan bulan Juni 2019, dilakukan pengujian 

dengan melakukan perhitungan peramalan dengan Triple Exponential Smoothing. Rata-rata 

mean absolute error yang dihasilkan pada peramalan ini adalah 18 dengan hasil evaluasi 

terbaik dengan menggunakan Alpha 0.9, Beta 0 dan Gamma 0.8. 

Hasil peramalan kunjungan wisatawan juga dipengaruhi oleh faktor situasi yang 

sedang terjadi di Bali. Jika diperhatikan pada data kunjungan wisatawan ke Bali, terdapat 

penurunan kunjungan pada bulan November 2017 sebanyak 361,006 dan Desember 2017 

sebanyak 315,909 yang ditunjukkan pada Gambar 5. Pada bulan November dan Desember 

2017 terjadi penurunan jumlah kunjungan dikarenakan ditetapkannya gunung Agung dengan 

tingkat siaga pada level tertinggi. Hal ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan hasil 

peramalan pada bulan tersebut terpaut hingga 100.000 wisatawan dengan data aktual. Faktor 

pandemi COVID-19 yang terjadi mulai Desember 2019 juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi hasil peramalan, sehingga untuk meningkatkan hasil peramalan masih 

dibutuhkan penambahan faktor penentu pada perhitungan peramalan. 

  

4. Kesimpulan  

Penerapan metode Triple Exponential Smoothing sebagai metode peramalan mampu 

digunakan untuk memprediksi jumlah kunjungan wisatawan berdasarkan data time series. 

Berdasarkan data kunjungan wisatawan dengan rentang waktu bulan Januari 2011 sampai 

dengan bulan Juni 2019, dilakukan pengujian dengan melakukan perhitungan peramalan 

dengan Triple Exponential Smoothing. Rata-rata mean absolute error yang dihasilkan pada 

peramalan ini adalah 18 dengan hasil evaluasi terbaik dengan menggunakan Alpha 0.9, Beta 0 

dan Gamma 0.8. Jika diperhatikan pada data kunjungan wisatawan ke Bali, terdapat penurunan 

kunjungan wisatawan pada bulan November 2017 sebanyak 361,006 dan Desember 2017 

sebanyak 315,909. Pada bulan November dan Desember 2017 terjadi penurunan jumlah 

kunjungan dikarenakan ditetapkannya gunung Agung dengan tingkat siaga pada level tertinggi. 

Analisis lebih lanjut mengenai faktor yang mempengaruhi hasil peralaman dibutuhkan untuk 

meningkatkan hasil peramalan kunjungan wisatawan. 

 Penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan metode 

berbasis deep learning untuk menghasilkan peramalan yang lebih akurat. Pengembangan 

selanjutnya juga dapat dilakukan dengan menerapkan metode optimasi seperti Particle Swarm 

Optimization atau metode optimasi lainnya pada penentuan nilai terbaik alpha, beta dan 

gamma. Penambahan faktor penentu kondisi pariwisata di Bali juga dibutuhkan pada proses 

perhitungan seperti kondisi Gunung Agung yang sebelumnya mempengaruhi kunjungan 

Gambar 5. Penurunan Kunjungan pada Bulan November dan Desember 2017 
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wisatawan dan pandemi COVID-19 yang saat ini sedang terjadi, karena menjadi faktor yang 

akan mempengaruhi hasil peramalan kunjungan wisatawan ke Bali. 
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